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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang peran 

pengasuh Yayasan Dapur Yatama dalam meningkatkan kualitas membaca Al-

Qur’an bagi masyarakat di Desa Kalianget Kabupaten Sumenep, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Peran pengasuh Yayasan Dapur Yatama dalam meningkatkan kualitas 

membaca Al-Quran bagi masyarakat di Desa Kalianget Kabupaten 

Sumenep yaitu  pertama, peran pengasuh sebagai pembimbing yakni 

pengasuh selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada 

masyarakat agar konsisten dalam belajar membaca Al-Qur’an. Kedua, 

peran pengasuh sebagai pendidik dan pengajar yakni pengasuh 

mengamati dan mengoreksi bacaan Al-Qur’an yang dibaca oleh 

masyarakat, kemudian pengasuh memberikan contoh bacaan Al-

Qur’an yang baik dan benar dilanjutkan dengan menjelaskan hukum 

tajwid yang ada. Ketiga, peran pengasuh sebagai penilai dan 

pengevaluasi yakni pengasuh membandingkan hasil membaca Al-

Qur’an dari minggu ke minggu. Setelah itu pengasuh memberikan 

evaluasi agar dapat meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an. 

2. Terdapat 4 faktor pendukung peran pengasuh Yayasan Dapur Yatama 

dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an bagi masyarakat di 

Desa Kalianget Kabupaten Sumenep meliputi: Pertama, pengasuh 
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selalu memberikan dorongan dan motivasi kepada masyarakat. Kedua, 

sarana dan prasarana di Yayasan Dapur Yatama sangat memadai dalam 

proses belajar membaca Al-Qur’an. Ketiga, suasana lingkungan 

Yayasan Dapur Yatama yang membuat masyarakat ingin selalu 

mendekatkan diri kepada Allah. Keempat, program belajar membaca 

Al-Qur’an yang rutin. 

3. Terdapat 4 faktor penghambat peran pengasuh Yayasan Dapur Yatama 

dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an dalam 

meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an bagi masyarakat di Desa 

Kalianget Kabupaten Sumenep meliputi: Pertama, pengasuh masih 

menggunakan metode tradisional. Kedua, kemampuan masyarakat 

yang berbeda-beda dalam proses belajar membaca Al-Qur’an. Ketiga 

keterbatasan waktu dalam belajar membaca Al-Qur’an. Keempat, 

faktor dari masyarakat seperti menstruasi setiap bulan, menjenguk 

orang sakit dan ngelayat kepada orang yang meninggal. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peran pengasuh 

Yayasan Dapur Yatama dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an 

bagi masyarakat di Desa Kalianget Kabupaten Sumenep, maka peneliti 

memberi saran sebagaimana berikut: 

1. Bagi pengasuh Yayasan Dapur Yatama, diharapkan untuk terus 

mewadahi masyarakat dalam meningkatkan kualitas membaca Al-

Qur’an dan dapat menggunakan metode mengajar secara bervariasi 

agar masyarakat bersemangat dalam belajar membaca Al-Qur’an. 
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2. Bagi masyarakat, diharapkan untuk selalu istiqomah dalam belajar 

membaca Al-Qur’an dan masyarakat juga harus lebih bersemangat dan 

bisa mengajak satu sama lain dalam kegiatan tersebut. Apabila merasa 

bosan jangan sungkan memberi pendapat kepada pengasuh agar metode 

belajarnya disesuaikan dengan kemauan masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini jauh dari kata kesempurnaan, 

hasil dari analisis peran pengasuh dalam meningkatkan kualitas 

membaca Al-Qur’an bagi masyarakat mungkin belum mendalam dan 

banyak kekurangan akibat keterbatasan waktu, serta pengetahuan 

peneliti yang masih kurang. Oleh karena itu diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengkaji ulang secara mendalam dan melakukan 

pengembangan dengan jangkauan yang lebih luas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


